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Air merupakan kebutuhan yang paling utamabagi manusia. Air digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air minum, rumah tangga, keperluan industri, irigasi dan lain-lain.
Dengan perkembangan zaman serta semakin bertambahnya jumlah penduduk, dengan
sendirinya menambah aktifitas kehidupan yang mau tidak mau menambah pencemaran
dari air itu sendiri.

Universitas brawijaya merupakan perguruan tinggi ternama yang mampu
menarik perhatian masyarakat dari luar kota untuk menuntut ilmu di kampus ini.
Semakin banyaknya mahasiswa yang berasal dari luar kota yang menetap di daerah
sekitar kampus, menyebabkan bertambahnya jumlah limbah domestik yang dibuang
yang sangat mengganggu kenyamanan kehidupan di kampus. Oleh karena itu, Fakultas
Teknik UB membuat Instalasi Pengolahan Air Limbah yang menggunakan sistem
pengolahan berupa biofilter aerob yang memanfaatkan mikroorganisme didalamnya
Mikroorganisme yang digunakan yaitu Lactobacillus sakei.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai efisiensi dari mikroorganisme
yang berada pada biofilter di Instalas Pengolahan Air Limbah yang berada di area
Fakultas Teknik Universitas Brawijaya yang dioperasikan menggunakan sistem biofilter
aerob. Untuk mengetahui nilai efisiensi dari IPAL ini perlu dilakukan pengujian
kualitas air sebelum dan sesudah memasuki IPAL ini. Parameter-parameter yang diuji
adalah TSS, TDS, BODs, COD, NOs-N, NO2-N, PO,.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa IPAL mampu menurunkan kadar
parameter dengan nilai efisiens untuk TSS 9,71% sampai dengan 57,41%, TDS sekitar
12,86% sampai dengan 48,95%, BODs 43,08% sampai dengan 62,96%, COD 33,33%
sampai dengan 62,50%, NO3-N antara 15,63% sampai 21,21%, NO,-N antara -11,11%
sampai dengan 0,00%, dan parameter PO, berkisar antara 37,50% sampai dengan
38,46%. Untuk parameter TSS, TDS, NOs-N, PO, telah memenuhi baku mutu air, tetapi
untuk parameter BODs, COD, NO,-N tidak memenuhi baku mutu air, kecuali pada
parameter COD sampel 1l outlet dan NO,-N pada sampel |1 telah memenuhi baku mutu.
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